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Abstrak 

Kemampuan regulasi emosi siswa remaja awal penting dalam kehidupan sosial siswa dan dipengaruhi 
oleh pola asuh yang diterima. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara pola asuh dan 

kemampuan regulasi emosi siswa kelas 5 MIN 2 Lampung Utara. Metode yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang diterapkan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi untuk mendalami pola asuh dan dampaknya pada pengelolaan emosi siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pola asuh responsif, dengan komunikasi terbuka dan dukungan 

emosional, mendukung regulasi emosi yang baik, sedangkan pola asuh otoriter dan permisif cenderung 

menghambat perkembangan ini. Temuan ini menekankan pentingnya pola asuh yang seimbang antara 
kebebasan dan pengaturan dalam mendukung perkembangan regulasi emosi pada anak remaja awal. 

 

Kata Kunci: Pola Asuh, Emotional Regulation, Remaja Awal 

1. PENDAHULUAN  

Pola asuh memiliki peranan penting dalam membentuk perkembangan emosi anak pada fase 

remaja awal, yaitu periode transisi dari kanak-kanak menuju remaja (Pajar, 2016). Pada tahap 
perkembangan tersebut, anak akan mendapatkan perubahan yang signifikan, dengan fisik, emosi, 

ataupun bersosial, yang memengaruhi cara mereka dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. 

Perubahan tersebut memiliki dampak langsung pada kemampuan anak untuk mengelola emosi, atau 

yang dikenal sebagai emotional regulation, yang penting bagi kesejahteraan psikologis dan interaksi 
sosial mereka (Faizah, 2019). Pola asuh yang diterapkan oleh pihak-pihak yang mendukung anak di 

lingkungan, seperti pendekatan otoritatif yang menyeimbangkan kebebasan dengan aturan, permisif 

yang cenderung lebih longgar, atau otoriter yang ketat, memberikan pengaruh berbeda pada 
perkembangan keterampilan regulasi emosi anak, di mana setiap pola asuh memunculkan respon 

emosional dan sosial yang bervariasi dalam diri anak.. 

Dalam konteks perkembangan emosi remaja awal, regulasi emosi menjadi aspek penting yang 

sangat berperan dalam kemampuan mereka untuk beradaptasi dan mencapai keberhasilan dalam 
interaksi sosial sehari-hari (Chumairoh et al., 2024). Pada masa ini, remaja awal sering mengalami 

perubahan emosional yang cukup intens, seperti perasaan senang, marah, atau sedih yang lebih 

mendalam dan muncul secara tiba-tiba. Selain itu, periode ini juga kerap diwarnai oleh ketidakpastian 
dalam mengenali dan memahami identitas diri, sehingga mereka rentan terhadap konflik batin yang 

membutuhkan penanganan emosi yang tepat. Pola asuh yang tepat diharapkan dapat mendampingi anak 

dalam menghadapi tantangan emosional di tahap perkembangan ini (Selyani et al., 2022). 
Penelitian relevan menunjukkan adanya keterkaitan positif dari pola asuh otoritatif dan 

kemampuan regulasi emosi yang baik di remaja awal. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh 
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Puspitasari et al (2022) menyebutkan bahwa anak remaja yang diasuh dengan pendekatan otoritatif 

memiliki kontrol emosi yang lebih stabil dibandingkan dengan mereka yang diasuh dengan pendekatan 
permisif atau otoriter. Penelitian yang dilaksanakan oleh Emelia et al (2022) menemukan jika 

pendekatan otoriter dapat memicu masalah emosional seperti kecemasan dan agresi, yang pada akhirnya 

menghambat perkembangan kemampuan regulasi emosi. Penelitian yang dilaksanakan Kusmawati et 
al (2024) menemukan jika pembentukan komunitas parenting di SD Muhammadiyah 37, Tangerang 

Selatan, efektif dalam meningkatkan regulasi emosi anak berkebutuhan khusus melalui dukungan 

kolaboratif antara pihak sekolah dan orang tua. 

Kebaharuan penelitian ini terletak pada fokus yang spesifik terhadap remaja awal sebagai 
kelompok usia yang rentan terhadap perubahan emosional, serta pendekatan kualitatif yang 

menekankan eksplorasi mendalam terkait dinamika pola asuh dan regulasi emosi dalam lingkungan 

sosial yang dinamis. Penelitian ini berupaya mengungkap lebih jauh bagaimana pola asuh dalam 
konteks sosial tertentu dapat memengaruhi cara anak menghadapi emosi dan menyikapi perubahan yang 

mereka alami. 

Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini yaitu: "Bagaimana pola asuh yang 

diterapkan dalam lingkungan keluarga terkait dengan kemampuan regulasi emosi pada anak remaja 
awal?" Berdasarkan rumusan tersebut, penelitian ini tujuannya guna memahami dan menganalisis 

hubungan antara pola asuh dalam lingkungan keluarga dan regulasi emosi pada remaja awal. Penelitian 

ini diharapkan mampu memberi kontribusi ilmiah untuk memahami peran pola asuh dalam 
perkembangan psikologis anak pada fase remaja awal. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian 

kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang fokusnya dalam penguasaan mendalam terhadap 

fenomena sosial atau perilaku manusia dalam konteks tertentu. Pendekatan ini tidak berfokus pada 

pengukuran angka atau statistik, melainkan lebih pada eksplorasi dan interpretasi makna di balik 
pengalaman, perasaan, dan pandangan individu atau kelompok (Sugiyono, 2020). Penelitian ini di MIN 

2 Lampung Utara untuk mengeksplorasi hubungan antara pola asuh yang diterapkan di keluarga dan 

kemampuan regulasi emosi siswa pada fase remaja awal, khususnya siswa kelas 5 yang berjumlah 17 
orang. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam dengan siswa remaja awal serta 

beberapa informan tambahan seperti guru, ditambah dengan observasi perilaku siswa di lingkungan 

sekolah dan dokumentasi relevan, seperti catatan guru mengenai perilaku siswa. Teknik pengumpulan 

data ini bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pola asuh yang diterima siswa 
serta dampaknya terhadap regulasi emosi mereka. 

Analisis data dilaksanakan melalui tahapan reduksi, penyajian, dan menarik kesimpulan. Dalam 

tahapan reduksi data, peneliti menyeleksi informasi yang didapatkan melalui wawancara, pengamatan, 
serta dokumentasi yang relevan dengan fokus pada pola asuh dan regulasi emosi. Data yang sesuai lalu 

disajikan pada format narasi atau tabel untuk memudahkan pemahaman hubungan yang teridentifikasi. 

Setelah itu, peneliti menarik kesimpulan tentang hubungan antara pola asuh keluarga serta keterampilan 
regulasi emosi dengan mempertimbangkan teori dan literatur yang ada, serta konteks sosial budaya 

yang berlaku di MIN 2 Lampung Utara. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

                Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan pada kelas 5 MIN 2 Lampung Utara, yang melibatkan 17 siswa, 
menunjukkan variasi dalam kemampuan regulasi emosi siswa berdasarkan pola asuh yang diterima. 

Siswa yang dibesarkan dalam pola asuh responsif, dengan komunikasi terbuka dan dukungan 

emosional, mempunyai keterampilan regulasi emosi dengan lebih baik. Mereka dapat mengenali dan 
mengelola perasaan mereka dengan baik dalam berbagai situasi, baik di sekolah ataupun luar sekolah. 
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Sebaliknya, siswa yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter cenderung kesulitan dalam mengelola 

emosi mereka, dengan kecenderungan untuk menekan atau meledakkan perasaan yang tidak terkendali. 
 

Siswa yang diasuh dengan pola otoriter sering kali menunjukkan perilaku agresif atau menarik 

diri dari interaksi sosial, terutama ketika menghadapi situasi yang memicu emosi. Mereka merasa 
kesulitan dalam mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang tepat, yang menyebabkan frustrasi 

dan kecemasan. Di sisi lain, siswa dengan pola asuh permisif cenderung lebih impulsif dalam 

mengekspresikan emosi mereka, tanpa mempertimbangkan dampak dari tindakan mereka (Fitriani, 

2016). Mereka sering bertindak tanpa berpikir panjang, terutama ketika merasa frustrasi atau terlalu 
bersemangat, yang memengaruhi interaksi sosial mereka di sekolah. 

 

Meskipun demikian, beberapa siswa yang dibesarkan dalam pola asuh otoriter atau permisif 
menunjukkan perkembangan regulasi emosi yang lebih baik, tergantung pada dukungan dari lingkungan 

sekolah dan teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal, seperti hubungan sosial di 

sekolah, dapat memperbaiki kemampuan regulasi emosi meskipun pola asuh yang diterima tidak ideal 

(Naily & Yogi, 2022). Beberapa siswa dengan pola asuh lebih ketat atau lebih bebas tetap dapat 
mengelola emosi mereka dengan baik berkat dukungan dari teman-teman dan guru. Pola asuh yang 

responsif dan dukungan sosial yang baik di sekolah memainkan peran penting dalam pengembangan 

keterampilan regulasi emosi anak (Chandra & Sairah, 2022). 
 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi jika pola asuh yang diaplikasikan di rumah memberikan 

dampak besar terhadap kemampuan regulasi emosi siswa. Namun, interaksi sosial di sekolah juga 
berperan penting dalam mengembangkan keterampilan regulasi emosi yang baik. Siswa yang merasa 

didukung oleh teman-teman dan guru mereka cenderung mampu mengelola perasaan dengan cara yang 

lebih sehat. Keberhasilan dalam mengelola emosi ini berhubungan langsung dengan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan konflik dan menghadapai tantangan di kehidupan sosial siswa. 
 

Pembahasan 

Pola asuh responsif yang diterapkan dalam rumah tangga menunjukkan hubungan positif 
dengan regulasi emosi dengan baik pada anak remaja awal. Anak yang diasuh dengan cara yang 

mendukung dan memberikan kebebasan untuk mengekspresikan perasaan mereka cenderung mampu 

mengelola emosi secara efektif (Angely et al., 2021). Mereka mengembangkan keterampilan untuk 

mengenali perasaan mereka, mengatasi emosi negatif, dan berinteraksi secara positif dengan orang lain. 
Hal tersebut menjelaskan jika pola asuh yang penuh perhatian serta responsif memberikan dasar yang 

kuat bagi anak untuk mengatur emosi mereka dengan lebih sehat. 

 
Sebaliknya, pola asuh otoriter yang cenderung menekankan kontrol dengan ketat dan tidak 

memberikan ruang yang cukup bagi anak untuk berdialog atau mengekspresikan diri mereka, sering 

kali memperlambat perkembangan regulasi emosi yang sehat pada anak. Dalam lingkungan yang diatur 
oleh aturan yang kaku dan hukuman yang tegas, anak-anak sering merasa cemas, tertekan, atau takut 

untuk mengungkapkan perasaan mereka secara terbuka, yang pada gilirannya memperlambat 

keterampilan mereka dalam mengenali serta mengelola emosi dengan baik. Anak yang dibesarkan 

dalam pola asuh otoriter tersebut sering kali merasa kurang dihargai atau dipahami, yang menyebabkan 
mereka cenderung menyembunyikan emosi mereka daripada mengekspresikannya dengan cara yang 

konstruktif. Hal ini juga meningkatkan kemungkinan mereka untuk meledakkan perasaan mereka 

dengan cara yang kurang terkendali, seperti kemarahan atau frustrasi yang tidak terarah, yang dapat 
mengarah pada kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan dapat memengaruhi 

perkembangan emosional mereka secara keseluruhan. Pola asuh yang terlalu menekankan disiplin tanpa 

memberikan ruang bagi anak untuk berbicara tentang perasaan mereka memperlambat keterampilan 
anak dalam menguasai dan mengelola emosinya secara baik (Mimin et al., 2021). 
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Siswa yang dibesarkan dalam pola asuh permisif sering kali menunjukkan perilaku impulsif 

dan kesulitan dalam menahan dorongan emosi mereka (Tria et al., 2018). Dalam lingkungan yang tidak 
menetapkan batasan tegas mengenai bagaimana mengekspresikan perasaan, anak-anak cenderung 

bertindak berdasarkan keinginan atau emosi saat itu tanpa mempertimbangkan dampaknya, yang sering 

kali berujung pada keputusan yang kurang bijaksana atau tindakan yang berlebihan. Pola asuh permisif 
ini mengabaikan pentingnya pengajaran tentang kontrol diri dan pengelolaan emosi yang baik, sehingga 

anak-anak tidak belajar untuk menahan diri dalam menghadapi situasi emosional, baik yang bersifat 

positif maupun negatif. Kurangnya pengarahan mengenai bagaimana cara mengekspresikan perasaan 

dengan cara yang tepat membuat anak-anak kesulitan dalam membangun keterampilan pengelolaan 
emosi yang sehat, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk beradaptasi dalam 

hubungan sosial dan situasi yang lebih kompleks di kehidupan mereka. 

 
Selain itu, lingkungan sekolah mempunyai peranan yang tidak kalah utama dalam 

perkembangan regulasi emosi siswa. Sekolah yang menyediakan dukungan sosial dan menciptakan 

ruang untuk komunikasi yang terbuka dapat memperbaiki kemampuan siswa dalam mengelola perasaan 

mereka. Guru yang responsif terhadap kebutuhan emosional siswa dapat memberikan pengaruh positif 
untuk membantu siswa belajar strategi baru dalam mengekspresikan dan mengontrol emosi mereka. 

Dukungan dari teman-teman sebaya juga penting untuk memperkuat keterampilan regulasi emosi anak, 

karena teman sebaya sering kali menjadi sumber utama dukungan sosial bagi siswa. 
 

Keberhasilan siswa dalam mengelola emosi mereka juga dipengaruhi oleh faktor internal, 

seperti rasa percaya diri dan keterampilan sosial. Siswa yang merasa didukung baik di rumah maupun 
di sekolah cenderung memiliki lebih banyak kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan emosional. 

Mereka mampu mengelola stres dan kecemasan dengan cara yang lebih efektif, serta memiliki 

keterampilan untuk menyelesaikan konflik antara teman-temannya. Hal tersebut memperlihatkan jika 

kemampuan regulasi emosi bukan sekedar dipengaruhi dari pola asuh di rumah, melainkan juga oleh 
dukungan sosial dan pendidikan yang diterima di sekolah. 

 

Siswa yang mengembangkan regulasi emosi yang baik cenderung memiliki hubungan sosial 
yang lebih sehat dan kemampuan untuk menghadapi stres dengan cara yang lebih konstruktif (Farra & 

Widyastuti, 2024). Mereka mampu mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang sesuai, baik 

dalam situasi positif maupun negatif, dan menghindari perilaku impulsif yang merugikan. Dalam situasi 

sosial yang menantang, mereka dapat mengelola emosi mereka tanpa harus merasa tertekan atau 
terasing. Ini menunjukkan bahwa pola asuh yang mendukung perkembangan emosional anak akan 

membantu mereka mengatasi kesulitan yang mereka hadapi di kehidupan sosial mereka. 

 
Meskipun pola asuh keluarga sangat mempengaruhi perkembangan regulasi emosi, faktor 

eksternal misalnya lingkungan sekolah dan peran teman sebaya pun memiliki dampak yang besar. 

Sekolah yang memperhatikan aspek emosional siswa, seperti mengadakan pelatihan keterampilan sosial 
atau menyediakan konseling, dapat membantu siswa mengembangkan regulasi emosi dengan lebih 

baik. Hal ini menunjukkan jika peranan sekolah untuk membangun keterampilan regulasi emosi siswa 

tidak bisa diabaikan, terutama dalam fase remaja awal. Oleh karena itu, kerjasama antara rumah dan 

sekolah sangat penting untuk mendukung perkembangan emosional siswa. 
 

Penting untuk diingat bahwa setiap anak memiliki keunikan tersendiri, dan respons mereka 

terhadap pola asuh dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, seperti kepribadian, pengalaman 
sosial, serta kondisi emosional dan psikologis mereka. Meskipun pola asuh yang responsif, yang 

mencakup komunikasi terbuka dan dukungan emosional, cenderung mendukung perkembangan 

regulasi emosi yang lebih baik, faktor-faktor lain seperti temperamen anak, interaksi dengan teman 
sebaya, dan pengaruh lingkungan sosial juga memiliki peran yang signifikan dalam memengaruhi 

kemampuan anak untuk mengelola emosi mereka. Maka, baik dalam mengadopsi pendekatan yang 
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holistik dan terintegrasi dalam mendukung anak, yang melibatkan kerjasama antara keluarga, sekolah, 

dan lingkungan sosial lainnya. Pendekatan ini memastikan bahwa anak mendapat dukungan yang 
seimbang dan berkesinambungan dalam meningkatkan kemampuan regulasi emosi yang optimal, 

sehingga mereka mampu menghadapi permasalahan emosional dan sosial dengan lebih efektif dan 

adaptif. 
 

4. SIMPULAN   

Pola asuh yang diterapkan di lingkungan rumah mempunyai pengaruh yang signifikan pada kemampuan 

regulasi emosi pada anak remaja awal di MIN 2 Lampung Utara. Anak-anak yang dibesarkan dengan 
pendekatan pola asuh responsif dan suportif, yang mencakup komunikasi terbuka dan dukungan 

emosional yang konsisten, cenderung mengembangkan keterampilan regulasi emosi yang lebih baik. 

Mereka mampu mengenali, mengelola, dan mengekspresikan perasaan dengan cara yang sehat, yang 
mendukung kemampuan mereka untuk beradaptasi secara sosial dan emosional. Sebaliknya, pola asuh 

yang otoriter atau permisif dapat menghambat perkembangan regulasi emosi, membuat anak kesulitan 

dalam mengontrol impuls atau mengekspresikan perasaan secara tepat, yang berisiko mengganggu 

kesejahteraan psikologis dan hubungan sosial mereka. 
Kolaborasi antara sekolah dan lingkungan rumah memainkan peranan krusial untuk membentuk 

kemampuan regulasi emosi siswa. Ketika kedua lingkungan ini mendukung dengan pemahaman 

terhadap kebutuhan emosional anak dan menciptakan ruang yang aman untuk komunikasi positif, siswa 
dapat mengembangkan keterampilan regulasi emosi yang sehat. Pendekatan yang seimbang antara 

kebebasan dan pengaturan dalam kedua lingkungan tersebut memungkinkan anak untuk melewati masa 

remaja awal dengan kemampuan emosional yang baik, sehingga dapat mengelola tantangan emosional 
dan bersosialisasi dengan lebih efektif.
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